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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di dusun Deles, desa Sidorejo, kecamatan Kemalang,
kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah, bertujuan untuk mengetahui debit air sumber air
bebeng, menghitung volume kebutuhan air di rumah-rumah warga, dan mengetahui manfaat
air bersih bagi masyarakat dusun Deles. Penelitian ini menggunakan metode penelitin
kuantitatif deskriptif, dimana peneliti ingin meneliti debit sumber air bebeng dan
mendeskripsikan secara rinci manfaat sumber air bebeng di kawasan TNGM desa Sidorejo,
kecamatan Kemalang. Pengumpulan data menggunakan observasi, perhitungan,
wawancara, dan juga dokumentasi. Instrumen wawancara digunakan untuk mengetahui
informasi mengenai sumber air bebeng, dan juga untuk mewawancara para warga terkait
adanya sumber air bebeng. Narasumber yang diwawancara terdiri dari 1 pegawai TNGM dan
juga 6 warga dusun Deles, desa Sidorejo. Debit sumber air bebeng yang dialirkan untuk
masyarakat dusun Deles rata-rata 3,7 liter/detik. Rata-rata debit air warga dusun Deles, desa
Sidorejo sebesar 0,12 liter/detik. Kemudian untuk rata-rata volume kebutuhan air warga Deles
perharinya sebesar 476,9 liter/hari, dalam satu minggu rata-rata 3.300 liter/minggu, dan dalam
satu bulan rata-rata 14.307,7 liter/bulan. Masyarakat menggunakan air bersih untuk mandi,
memasak, mencuci, mengombor sapi, menyirami sayuran.

Kata Kunci: Air Bersih; Debit Air; Manfaat Air; TNGM

PENDAHULUAN

Air dalam kehidupan sehari-hari memiliki fungsi yang sangat penting. Aktivitas
manusia sehari-hari tidak pernah lepas dari air. Mulai dari mandi, mencuci, memasak, hingga
elemen tubuh manusia yang salah satunya juga terdiri dari air. Oleh karena itu, air bersih yang
tidak mengandung unsur kimia yang berbahaya dan menganggu fungsi tubuh manusia sangat
diperlukan (Zanial & Djunaid, 2022). Air bersih adalah sumber daya air yang digunakan dalam
memenuhi kebutuhan harian masyarakat dengan kualitas yang sesuai syarat kesehatan air
bersih dari Kementerian Kesehatan dan jika dimasak, air bersih dapat diminum (Kementerian
Kesehatan, 2023). Air bersih juga dapat diartikan air yang digunakan untuk mandi, mencuci
dan memasak Wang & Hardy dalam (Alamsyah & Sumarni, 2024)

Lereng Gunung Merapi wilayah Kecamatan Kemalang, Klaten, menjadi salah satu
daerah yang rawan kekeringan dan krisis air bersih saat musim kemarau. Masyakarat dusun
Deles, desa Sidorejo kekurangan air bersih untuk kehidupan sehari-hari mereka, karena tidak
adanya sumber air yang berada didesa Sidorejo, sehingga berdampak pada kebutuhan air
masyarakat tidak terpenuhi. Air berfungsi untuk mentransportasi mineral, vitamin, protein dan
zat gizi lainnya keseluruh tubuh. (Nikmawati, 2008)
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Tubuh manusia sangat memerlukan air, untuk keperluan minum dibutuhkan air rata-
rata sebanyak 2 liter/hari, Tanpa air manusia akan mengalami dehidrasi dan akan lebih cepat
mati dibandingan tanpa makanan (Sutrisno, 2008) Rata-rata warga desa Sidorejo memiliki
hewan ternak sapi, kambing yang setiap hari selalu di kombor (diberi minum yang dicampur
dengan makanan tambahan seperti bren, katul), sehingga yang memerlukan air bersih tidak
hanya manusia saja, tetapi juga hewan ternak mereka, belum lagi para warga yang berprofesi
menjadi petani, menanam sayur-sayuran yang juga memerlukan air untuk memyirami
tanaman mereka, sehingga kebutuhan air bersih di desa Sidorejo ini sangat di butuhkan setiap
hari nya. Meteran air sangat umum di setiap rumah, baik di rumah maupun di kantor dan
bisnis, yang berfungsi sebagai meteran air untuk mengetahui berapa banyak air yang
digunakan pelanggan setiap bulan menurut (Munsir et al., 2024)

Karena air bersih menjadi salah satu masalah yang serius bagi warga dusun Deles,
desa Sidorejo, kebutuhan air harian nya wwarga yang tidak tercukupi jika hanya
mengandalkan dari tadah air hujan, dan menjadi sangat boros jika harus membeli air dengan
tangki air, maka masyarakat mencari-mencari sumber air yang dapat diakses warga. Lalu
ditemukan lah sumber mata air terdekat dan memungkinkan dan efektif untuk diakses warga
adalah sumber air bebeng yang berada di Glagah Harjo, Cangkringan, Sleman. Menurut
Suripin (2002), yang dimaksud air bersih yaitu air yang aman (sehat) dan baik untuk diminum,
tidak berwarna, tidak berbau, dengan rasa yang segar. Sedangkan menurut Kodoatie (2003),
mengatakan bahwa air bersih adalah air yang kita pakai sehari-hari untuk keperluan mencuci,
mandi, memasak dan dapat diminum setelah dimasak. Air yang dihasilkan PDAM pun bukan
merupakan air minum yang langsung dapat diminum seperti air minum dari kemasan
melainkan masih pada tingkat air bersih, karena air dari PDAM dapat kita minum setelah
dimasak terlebih dahulu.

Sampai saat ini, walaupun sudah ada sumber air bebeng, kebutuhan harian warga
dusun Deles, desa Sidorejo belum tercukupi 100%. Sumber air bebeng sudah mencukupi
kebutuhan air warga sebesar 60%. 40% kebuthan air warga bersumber dari 20% air hujan
yang di tampung warga pada saat musim hujan, dan 20% berasal dari membeli air
menggunakan tangki air berkapasitas 5.000 liter.

Dari latar belakang tesebut peneliti tetarik untuk melakukan penelitiam ini untuk
mengetahui debit, volume kebutuhan harian di rumah-rumah warga dusun dan mengetahui
manfaat air bersih serta digunakan untuk apa saja air dari sumber air bebeng, dimana sumber
air ini sangat membantu warga dusun Deles, desa Sidorejo. Untuk itu maka diperlukan
pengetahuan dan informasi untuk mengetahui debit sumber air, sehingga bisa untuk
mencukupi kebutuhan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Dikarenakan peneliti ingin
meneliti debit sumber air bebeng dan mendeskripsikan secara rinci manfaat sumber air
bebeng di kawasan TNGM desa Sidorejo, Kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten, Provinsi
Jawa Tengah. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang dapat diukur secara numerik, baik melalui pengisian kuesioner,
observasi, atau pengolahan data sekunder. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan metode statistik untuk mendapatkan kesimpulan yang objektif dan dapat
diandalkan menurut Sugiyono dalam Zakariah et al. (2020). Metode pengumulan data yang
dilakukan dengan data primer yaitu observasi, perhitungan, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian untuk data skunder berasal dari data yang sudah ada seperti debit sumber air
bebeng terdahulu dan jumlah KK dusun Deles, desa Sidorejo.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses observasi, peneliti mengunjungi sumber air bebeng yang berada di
Klangon, kelurahan Glagahharjo, kecamatan Cangkringan, kabupaten Sleman. Peneliti
mengujungi sumber air untuk mengetahui secara langsung bagaimana sumber air yang
selama ini mengairi dusun Deles, dan dimanfaatkan oleh para warga ini. Pemanfaatan mata
air ini misalnya untuk mensuplai kebutuhan air bersih masyrakat, untuk kebutuhan perikanan,
atau sekedar sebagai suplai bagi base flow sungai (Permana & Panji, 2019)

Setelah dari sumber utama bebeng, peneliti melanjutkan observasi di bak penampung
air bebeng yang mengaliri dusun Deles. Di bak penampung ini peneliti melakukan pengukuran
debit air dari sumber air bebeng di bak penampung yang digunakan oleh warga dusun Deles
setiap harinya. Untuk menghitung debit air tersebut peneiti menggunakan ember yang akan
di isi air dari sumber bebeng dan akan di catat berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi
ember sampai penuh. Debit air mempunyai satuan khusus yaitu volume per satuan waktu
yaitu m®/s (dibaca meter kubik per detik) dalam satuan internasional. (Maidah, 2018)

Sebelum peneliti menghitung debit air sumber air bebeng. Peneliti terlebih dahulu
menghitung volume dari ember yang akan digunakan untuk menampung air dari sumber air
bebeng yang akan di hitung debit airnya.

Untuk menghitung volume ember menggunakan rumus volume tabung yaitu:

Volume Tabung = 1.rit
Keterangan :

™ = Phi (3,14 atau =)
r = Jari-jari
t = Tinggi

Gambar 1. Diameter Ember 49 cm
Sumber: Data Primer, 2024

’.L'.I A% N

Gambar 2. Tinggi Ember 22 cm
Sumber : Data Primer, 2024
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Diameter ember 49 cm
Jari-jari (r) = % X 49
=245

Volume Tabung = m.r.t
=2 x245x245x22

= 41,503 cm?®
= atau 41,50 liter

Kemudian peneliti menghitung debit air dari sumber air bebeng menggunakan rumus:
. Volume
Debit =
Waktu

Percobaan pertama

Gambar 3. Waktu Percobaan Pertama
Sumber : Data Primer, 2024

. Volume
Debit = —"
_ 41503
~ 10,67
= 3,89 liter/detik
Tabel 1. Hasil Perhitungan Debit Air Sumber Bebeng
Per‘f("et_’aa” Volume (Liter) Waktu (Detik)  Debit (Liter/detik)
1 41,50 10,67 3,89
2 41,50 11,48 3,62
3 41,50 12,01 3,45
4 41,50 11,13 3,73
5 41,50 10,73 3,87
Rata-rata 3,7

Sumber: Data Prime, 2024
Kemudian dari hasil kelima percobaan untuk menghitung debit air tesebut peneliti
menghitung rata-rata dari ke lima hasil tersebut, menggunakan rumus:

- _ Jumlah semua nilai data

Banyaknya data
_ 18,56

5
= 3,7 liter/detik

Debit air bebeng yang disalurkan untuk masyarakat dusun Deles, desa Sidorejo,
Kecamatan Kemalang, kabupaten Klaten, setelah dilakukan peneitian menghitung debit air
sumber bebeng sebanyak 5x didapat debit air rata-rata sebesar 3,7 liter/detik.

Peneliti mengambil sampel 50% dari jumlah 26KK yang ada di Dusun Deles, Desa
Sidorejo, Kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten yaitu sebanyak 13 rumah, untuk melihat
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besar nya volume kebutuhan air di setiap rumah yang berasal dari sumber air Bebeng.
kemudian peneliti hitung rata rata nya sehingga di dapat volume kebutuhan air rata-rata di
rumah warga.

Rumah 1

Gambar 4. meteran rumah 1 pagi dan Sore
Pagi= 145m3
Sore= 148m?
Waktu= jam 09.00 - 17.00 = 8 jam (28.800 detik)
Volume= 145-148 = 3m?*(3.000 liter)

. Volume
Debit = ——
Waktu

_ 3000
28.800

= 0,104 Liter/detik
Tabel 2. Hasil Penelitian Debit Air Di Rumah Warga

Rumah Pagi Waktu Volume Debit
o (my Sore(m) (Detik) (Liter)  (Liter/detik)
1 145 148 28.800 3.000 0,104
2 94 972 28.800 3.200 0111
3 194 1975 28.800 3.500 0,121
4 165 168 28.800 3.000 0,104
5 182 1852 28.800 3.200 0111
6 1081 1113 28.800 3.200 0111
7 623 659 28.800 3.600 0,125
8 a4 472 28.800 3.200 0,111
9 224 2274 28.800 3.400 0,118
10 1715 1751 28.800 3,500 0,121
11 255,5 259 28.800 3.500 0,121
12 7642 7678 28.800 3.600 0,125
13 1328 136 28.800 3.200 0,111

Rata-rata 0,114

Sumber: Data Primer, 2024
Dari hasil penelitian di 13 rumah di dusun Deles untuk mengetahui debit air, peneliti

menghitung rata rata dari ke 13 hasil tersebut, menggunakan rumus:
s _ Jumlah semua nilai data

Banyaknya data
_ 1,608

13
= 0,123 liter/detik.

Besarnya debit air disetiap rumah warga dari hasil penelitian di 50% KK dusun deles
yaitu sebanyak 13 rumah mendapatkan hasil volume air rata rata sebesar 0,123 Liter/detik.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Warga

Rumah Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan
ke- Harian (Liter) Mingguan (Liter) Bulanan (Liter)
1 500 3.500 15.000

2 500 3.500 15.000

3 450 3.150 13.500

4 450 3.150 13.500

5 450 3.150 13.500

6 500 3.500 15.000

7 450 3.150 13.500

8 450 3.150 13.500

9 450 3.150 13.500

10 500 3.500 15.000

11 500 3.500 15.000

12 500 3.500 15.000

13 500 3.500 15.000
Rata-rata 476,9 3.338,5 14.307,7

Dari hasil penelitian di 13 rumah di dusun Deles untuk mengetahui volume kebutuhan

air harian, peneliti menghitung rata-rata dari ke 13 hasil tersebut, menggunakan rumus:
% = Jumlah semua nilai data

Banyaknya data
_ 6200

13
= 476,9 liter/hari.

Untuk mengetahui rata-rata volume kebutuhan air mingguan , menggunakan rumus:
- _ Jumlah semua nilai data

Banyaknya data
_ 43.400

13
= 3.338,5 liter/minggu
Untuk mengetahui rata-rata volume kebutuhan air bulanan , menggunakan rumus:
Jumlah semua nilai data

X =
Banyaknya data
_ 186.000

13
= 14.307,7 liter/bulan.

Besarnya volume kebutuhan air disetiap rumah warga dari hasil penelitian di 50% KK
dusun deles yaitu sebanyak 13 rumah mendapatkan hasil volume air rata-rata 476,9 liter/hari.
Dalam satu minggu rata-rata membutuhkan 3.338,3 liter/minggu. Dalam satu bulan rata-rata
membutuhkan 14.307,7 liter/bulan

Kebutuhan air warga deles belum tercukupi 100% dari sumber air Bebeng, tetapi
sudah sangat membantu kebutuhan air warga. Kebutuhan air warga 60% dari sumber air
bebeng, 20% dari menampung air hujan, 20% dari membeli air menggunakan tangki air
berkapasitas 5.000 liter dengan harga Rp. 350.000 per tangki. Sedangkan harga air jika
menggunakan air dari sumber bebeng hanya dikenakan biaya Rp. 4.000 per kubiknya, dan
juga ada biaya wajib setiap bulannya baik mengalirkan air dari sumber bebeng atau tidak
sebesar Rp. 3.000.

Warga dusun Deles, desa Sidorejo menggunakan air setiap harinya untuk memasak,
mandi, mencuci, warga yang memeiliki ternak sapi atau kambing juga mengombor atau
memberi minum hewan ternaknya dengan disertai makanan tambahan seperti brand atau
katul, warga yang berprofesi sebagai petani juga menggunakan air untuk menyirami sayuran
setiap harinya.
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KESIMPULAN

Masyarakat dusun Deles, desa Sidorejo, kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten,
mendapatkan air bersih dari beberapa cara. Sumber utama air bersih berasal dari sumber air
Bebeng. Debit air sumber air bebeng yang disalurkan untuk masyarakat dusun Deles setalah
dilakukan 5x percobaan mendapat rata-rata sebesar 3,7 liter/detik. Debit air bebeng seblum
erupsi gunung merapi 2010 mencapai 42liter/detik, setelah erupsi hanya tinggal 3,7 liter/detik.
Debit air warga dusun deles setelah dilakukan penelitian di 50% jumlah KK warga desa yaitu
sebsar 13 KK dari total jumlah 26 KK mendapat rata-rata sebesar 0,123 liter/detik. Rata-rata
volume kebutuhan air warga deles perharinya 476,9 liter/hari, rata-rata volume kebutuhan air
per minggunya sebesar 3.338,5 liter/minggu, kemudian untuk rata-rata kebutuhan air
perbulannya sebesar 14.307,7 liter/bulan.

Warga yang dapat mengakses air bebeng adalah warga yang sudah memasang
meteran air. Bagi warga yang sudah memasang meteran air, setiap bulannya dikenakan biaya
wajib sebesar Rp. 3.000 baik warga itu mengalirkan air atau tidak. Untuk biaya penggunaan
air di kenakan tariff sebesar Rp. 4.000/m?.

Air dari sumber air bebeng belum mencukupi 100% kebutuhan air warga dusun Deles,
hanya seitar 60% tetapi sudah sangat membantu warga dalam kebutuhan air bersih setiap
harinya. Sumber air yang lain berasal dari 20% menampung air hujan ke dalam kolam saat
musim hujan tiba, dan 20% dari membenli air menggunakan tangki air berkapasitas 5.000 liter
dengan harga Rp. 350.000 pertangki ketika musim kemarau, dann cadangan air di kolam
sudah habis.

Manfaat air bersih bagi warga dusun Deles, desa Sidorejo digunakan untuk mandi,
memasak, mencuci, mengombor atau memberi minum yang disertai makanan tambahan
seprti brand atau katul pada hewan ternaknya, dan bagi warga yang beprofesi sebagai petani
juga menggunakan air untuk menyirami tanaman setiap harinya.
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